5.1

BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan
Pembuatan model klasifikasi penyakit tanaman cabai telah berhasil dibuat

menggunakan algoritma Comvelutionel Newral Nenwork, Dengan menpgunakan
pretrained model (VGG 16 dan MobileMNet V2 ) dalam merancang sebuah model dan
hyperparameter funing Random Search dalam pelatihan dapat membantu
meningkatkan performa dan kecepatan latihan pada model. Benkut adalah beberapa
kesimpulan utamma dalam penelitian ini:

¥

Model yong dimncang menggunakan metode algoritma CNN - dengan
mtodc sransfer legrming memiliki performa :hm yang sangat haik

dengan score meicapai 98% dan validasi akurasi mencapsi 98%. Hal ini

membuktikan jika penggunaan algoritma CNN sangat ‘eocok. untuk
mhm data visual seperti gambar atau foto. :

iggunaan hyperparametes fuming Random Search terbukti efektif dalam
mm proses peningkatan performa model. Hal ini dibukiikan dengan
atnya akurasi dari setiap model sebelmmiﬂudﬂl dilakukan
fuming pammeter menggunakan Random Search. Nilai akurosi dan validasi
akurasi pada model VGG16 memiliki kenaikan yang cukup signifikan
setelah melewnti Il’m nﬁ dari akurasi Mﬁl‘ﬁm;ﬂdl BO%,
m mmhm&et MIIENEt v Mﬂhﬂﬂm di tumine sudah
memiliki performa yang cukup baik dengan akumsi sebesar 88% dapat
ditingkatkan lagi  performa ahmﬁ!;t Imjul:h 98%. Pengounann
hyperparameter runing Random mm memngkatkan performa
masde] dikarerakan metode ini mencari kombinasi nilal parameter paling
tepat sebelum dilakukan pelatihan model. Nilai-nilai dan setiap parameter
mempenganihi bagaimana model belajar atau mengenali pola data training
saat pelatihan.
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Saran
Meskipun pembuatan model denpan algoritma CNN sudah memberikan

hasil sangat baik dalam mengklasifikasi penyakit pada tanaman cabai, ada beberapa
saran yang bisa digunakan untuk penelitian serupa selanjuinya di masa mendatang,

antara lain:

b‘.

Menambah vanasi dataset

Penamlnhn vmwmmm meningkatkan akuras
mede] saat ﬂ'lgunnk]n mluk mﬁﬂkﬁ p&ujmﬁi tanaman cabal secara
langsung. Pada pene ini h;hfiplr setiap data ﬂnﬁm kelas memiliki
background warna hitam. Hal iy dapat mempengarubi Il:llﬁlpredlkm karena
model terlalu ‘mengenali pola 'backyumi m hitam  tersebut,
Sulﬁnggn penambahan vanasi data seperti berbagai macam h;u:kE;mLmd.,
beragam jumlah objek dalam satu gambar, dan hﬂmhﬂﬂhﬂh};

d‘.ﬂ'&i dalam gambar dapat membantu model lebily ﬂamt dalam
‘memprediksi penvakit secam langsung.

Meskipun model MobileNet V2 surhhwnn akurssi yang
sangat baik, model tersehut hanya dibandingkan dengan satu mode! saja
yaitu VGGI6. Penggunaan pre-trained model fain sebagni pembanding

dapat membantu ;htm ~menilai kuslifas setiap model, mengamati

peningkatan performa model, dan dapat membanty menganalisa kelebihan
dan kekurangan seliap md&'.[uiﬁ]:uju‘ﬂﬂ.jﬂn dalam pelatihan model
terdapat 4 model detgm arsfiskitiryeng besbeda maka hasil terbaik dari ke
empat model tersebut nilainya menjadi lebih valid dan aktual.

App mobile deployment

Spsaran  wtama dori peneliian im adalah  petani. Mereka
membutuhkan sesuatu yang mudah, cepat. murah. dan praktis. Maka dari
itu, model deployment sebaiknya dilakukan pada perangkat mobile. Dengan
memanfantkan Tensorflow Lite, model dapat dijalankon pada perangkat
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dijalankan secara offline sehingga sangat cocok untuk para petani karena
tidak semua sywah terdapat akses internet.
4. Penambahan proses saat augmentasi
gambil dmhjehsmmhm Kmm
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